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Jangan menyerah setiap permulaan, itu yang terberat 
Dan musuh paling sulit terkalahkan adalah mereka yang pantang menyerah. 
Ingat ,tidak ada keberhasilan yang di dapat dengan cuma-cuma 
 Dan tidak ada kesuksesan yang di dapat oleh orang yang gagal lalu dia 
menyerah,karena…  
Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum hingga mereka 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh citra merek, 
kualitas produk, dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian terhadap 
smartphone iPhone. Penelitian ini dilakukan pada produk Apple iPhone 
Mahasiswa  Pendidikan Ekonomi angkatan 2015-2018 di UNM. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa  Pendidikan Ekonomi  
angkatan 2015-2018 di UNM yang menggunakan smartphone iPhone. Sampel 
ditentukan dengan metode purposive sampling dengan jumlah responden 
sebanyak 44. Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan daftar 
pertanyaan kepada responden Mahasiswa  Pendidikan Ekonomi angkatan 2015-
2018 di UNM yaitu  tentang citra merek, kualitas produk, dan persepsi harga,  
terhadap keputusan pembelian. Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi 
linier berganda. Hipotesis diuji dengan T test dan F test. 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa citra merek, kualitas produk, baik 
secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian ,sementara persepsi harga berpengaruh negative dan tidak 
signifikan, terhadap keputusan pembeliaan smartphone Iphone Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi UNM 
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A. Latar Belakang 
Kemajuan teknologi saat ini sudah menjadi bagian dari kehidupan sehari 
hari manusia, baik itu digunakan untuk pekerjaan, hiburan, maupun 
berkomunikasi satu sama lain. Komunikasi merupakan hal yang biasa terjadi 
dalam kehidupan  sehari-hari dan sudah menjadi sesuatu yang penting dalam 
hubungan sosial  masyarakat. Hal tersebut tidak dapat dipungkiri karena manusia 
merupakan  makhluk sosial yang mustahil dapat hidup sendiri dan membutuhkan 
sesamanya dalam kehidupan sehari-hari. Kebutuhan untuk saling berkomunikasi 
dan mendapatkan informasi dengan cepat menjadi sangat tinggi. 
Namun hal tersebut kini bukan lagi menjadi masalah, karena dengan 
adanya internet, pengguna dapat berkomunikasi dan mendapatkan informasi yang 
dibutuhkan dengan cepat, mudah, dan murah. Internet membuat manusia menjadi 
lebih mudah terkoneksi dengan hal apa pun di dunia ini. Salah satu perangkat 
yang memungkinkan untuk berkomunikasi dan juga mengakses internet adalah 
smartphone. Perangkat smartphone berbeda dengan telepon genggam atau ponsel 
yang hanya berfungsi untuk menelepon dan mengirim pesan singkat karena 
smartphone adalah sebuah perangkat telepon cerdas yang memiliki fitur standar 
ponsel dan dilengkapi dengan berbagai macam fitur canggih seperti web browser, 
e-mail, whatsapp, instagram, line,  kamera, videorecorder, pemutar audio dan 





Pada umumnya masyarakat membeli smartphone untuk membantu serta  
mempermudah aktivitas sehari- hari dan juga untuk mendapatkan suatu prestise 
yang akan memberikan kepuasan tersendiri bagi si pemilik. Semakin tingginya 
permintaan konsumen akan produk smartphone membuat perusahaan-perusahaan 
produsen / vendor smartphone berlomba-lomba menciptakan lini produk yang 
dapat memenuhi kebutuhan konsumen dan sekaligus  menarik minat konsumen 
untuk membeli produk mereka. Sebuah perusahaan harus memiliki keunggulan 
kompetitif yang sangat ditentukan oleh kemampuan perusahaan tersebut dalam 
memberikan nilai yang lebih tinggi dibandingkan kompetitornya. Oleh sebab itu, 
perusahaan wajib memahami apa yang dibutuhkan dan diinginkan oleh konsumen 
sehingga konsumen memutuskan untuk membeli produk atau jasa yang 
ditawarkan. 
Apple merupakan perusahaan yang bergerak di bidang perangkat keras 
dan lunak, diantaranya perangkat keras yang dibuat oleh Apple adalah iphone. 
iPhone merupakan smarthphone buatan  Apple pertama kali, yang diluncurkan 
tahun 2007. Iphone mencoba masuk di pasar dengan konsep yang berbeda, bisa 
dilihat dari aspek harga, dan kualitas produk tersebut. iPhone yang sekarang bisa 
dikatakan memiliki citra merek yang khas, karena menggunakan system informasi 
yang khas. Citra merek iphone di kalangan Global merupakan produk nomor 1, 
pengguna iphone dapat mengenali dan mengoperasionalkan produk iphone 
dengan mudah karena iphone di rancang untuk kemudahan  mobilitas dan bentuk 
fisik yang khas. Iphone dirancang dengan sistem operasi yang berbeda dengan 





menjadi nilai plus tersendiri untuk perangkat apple, karena dengan menggunakan 
os sendiri,maka perangkat yang diproduksi akan bekerja sangat maksimal tidak 
hanya itu , os dari napple ini hanya bisa digunakan khusus untuk merekl merelka 
saja, berbeda dengan android yang membiarkan berbagai merek bisa 
menggunakan os yang mereka miliki.  
Di pasar Indonesia, banyak merek smartphone yang beredar, Apple 
menjadi salah satu merek yang semakin hari semakin meningkat penjualannya. 
Pada table 1,hasil survey penjualan dan pangsa pasar smartphone produsen ponsel 
global di tahun  2018, yang dilakukan oleh  firma riset pasar TrendForce mencatat 
bahwa pangsa pasar iPhone meningkat menjadi  15,7 %, dari 15,2% ditahun 2017. 
Apple sendiri dalam laporan keuangannya menyebutkan bahwa penjualan iPhone 

























1 SAMSUNG 21.9% SAMSUNG 20.3% 
2 APPLE 15.2% APPLE 15.7% 
3 HUAWEI 10.8% HUAWEI 11.6% 
4 OPPO 7.6% OPPO 7.0% 
5 VIVO 6.6% VIVO 6.1% 
6 XIOMI 6.4% XIOMI 7.1% 




(Unit: M)  
                         1,457.5                              1,498.3 
Source: TrendForce, Feb., 2018 
Data pada tabel 1.1 memperlihatkan perkembangan pangsa pasar iPhone 





menunjukan bahwa terjadi penurunan penjualan iPhone pada tahun 2018 di 
kuartal ke 2 (dua) yang sebelumnya diawali dengan lambatnya peningkatan 
penjualan iPhone seperti yang diberitakan oleh Rehia Sebayang di  CNBC 
Indonesia pada tanggal 25 april 2018. 
Penurunan penjualan iPhone tidak muncul dengan tiba tiba, namun ada 
beberapa alasan turunnya penjualan iPhone yaitu tanggal rilis iPhone lebih cepat 
membuat peningkatan penjualan iphone datang lebih cepat dan penurunan 
penjualan iphone juga akan datang lebih cepat seiring dengan munculnya pesaing 
dengan menawarkan  harga yang lebih murah . Ada kejenuhan terhadap ciri khas 
dari merek yang dimiliki iphone membuat banyak konsumen beralih minat untuk 
membeli produk sesuai selera mereka. Publisitas yang sudah hilang dikarenakan 
iPhone sekarang bukan menjadi produk yang eksklusif akibat banyak konsumen 
yang telah memilikinya. 
Selain alasan diatas, saat ini banyak sekali iPhone refurbished yang beredar 
dipasaran akibat banyaknya produk hasil klaim garansi yang diterima Apple. 
iPhone refurbished adalah perangkat bekas pakai hasil klaim garansi atau cacat 
software dan hardware oleh user. Produk tersebut diperbaiki, kemudian dites 
ulang secara menyeluruh dan kembali dipasarkan oleh Apple dengan harga yang 
lebih murah. Namun, konsumen di Indonesia kurang percaya akan kualitas produk 
refurbished dibuktikan dengan adanya petisi yang ditandatangani oleh 200.000 
lebih konsumen yang menolak adanya iPhone refurbished. iPhone refurbished 
banyak sekali yang beredar di pasaran Indonesia  sehingga banyak dari konsumen 





 Perusahaan yang cerdas akan mencoba memahami sepenuhnya proses 
pengambilan keputusan pelanggan, semua pengalaman mereka dalam belajar, 
memilih, menggunakan, bahkan dalam mendisposisikan produk. Keputusan 
pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan keputusan dimana konsumen 
benar-benar membeli . 
Dalam penelitian ini, penulis memperhatikan faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan pembelian yang  meliputi kepercayaan, asosiasi merek, 
sikap konsumen, promosi, citra merek, kualitas produk, persepsi harga. Faktor-
faktor keputusan pembelian smartphone iPhone sangat diperhatikan pada 
penelitian ini agar dapat memunculkan hasil yang mampu membantu para penjual 
dan pemasar dalam memasarkan smartphone iPhone. 
 Merek memiliki ciri khas yang membedakan produk yang satu dengan 
produk yang lainnya, walaupun sejenis. Permintaan akan sebuah produk barang 
yang semakin berkualitas membuat perusahaan berlomba-lomba meningkatkan 
kualitas produk dan mempertahankan citra merek produk yang mereka miliki. 
Citra adalah cara masyarakat mempersepsi (memikirkan) perusahaan atau 
produknya. Citra dibentuk untuk menguatkan posisi merek di benak 
konsumennya, karena merek yang kuat adalah kemampuannya untuk menciptakan 
persepsi konsisten berdasarkan hubungannya dengan pelanggan. Sebuah produk 
yang dapat mempertahankan citranya agar lebih baik dari para pesaingnya akan 
memberikan perlindungan bagi produk tersebut.  
Pada kemunculannya, iPhone memiliki citra yang akan membuat para 





pesaing dan semakin banyaknya masyarakat yang memiliki iPhone, kekuatan citra 
dari merek iphone mulai melemah dan saat ini bukan menjadi barang mahal dan 
mewah lagi. 
Kualitas produk merupakan bentuk penilaian atas produk yang akan dibeli, 
apakah sudah memenuhi apa yang diharapkan konsumen. Produk yang memiliki 
kualitas yang baik dengan differensiasi yang juga baik akan menjadi produk yang 
kemungkinan besar memiliki konsumen loyal.  
Membicarakan kualitas, iPhone original memiliki tingkat kualitas yang 
bagus, terbukti tidak sedikit konsumen dari golongan backpacker yang 
menggunakan iPhone untuk membantu melakukan aktivitasnya, banyak 
penggunamenvgaku sangat puas dengan kualitas produk iphone, mereka menilai 
dari daya tahan baterai untuk produk ini dan bahan yang di gunakan seperti pada 
desain body smartphone iphone yang menggunakan bahan berkualitas tinggi. 
Tetapi dikutip dari www.tabloidhape.com, beberapa pengguna iPhone 
mengeluhkan dengan fasilitas iPhone yang ada seperti tidak dapat mengirim data 
dengan smartphone lain melalui bluetooth, semua konten yang diunduh berbayar, 
dan tidak adanya slot memori eksternal. Produk refurbished yang dilakukan oleh 
iPhone membuat banyak konsumen menjadi takut untuk membeli iPhone. Hal 
tersebut terjadi dikarenakan produk refurbished adalah produk yang pernah rusak 
sehingga para konsumen meragukan kualitas dari produk iPhone refurbished 
tersebut. 
Dalam fikiran konsumen, persepsi harga merupakan sebuah bahan 





merupakan salah satu faktor penentu  dalam memunculkan keputusan membeli 
konsumen. Harga produk iPhone memang terkesan mahal dibandingkan dengan 
para pesaingnya, namun iPhone bekerja dengan system operasi (iOS) yang 
berbeda sehingga produk iPhone memiliki kecanggihan yang lebih dibandingkan 
pesaingnya terutama sistem operasi Android. Namun dalam forum 
www.kaskus.co.id, banyak sekali konsumen yang menilai bahwa produk iPhone 
saat ini terlewat mahal yaitu berkisar Rp2.500.000,00 untuk iphone 4 (produk 
awal) sampai Rp24.000.000,00 untuk iPhone X (produk terbaru).  
Peneliti melakukan pra-survei  dan  didapatkan 44  mahasiswa yang pernah  
atau sedang menggunakan   iPhone. Mahasiswa yang mengetahui iphone melalui 
promosi sebanyak  15 (37,5%). Mahasiswa yang percaya iphone  berdasarkan 
citra merek sebanyak 44 (100%). Mahasiswa yang percaya iphone berdasarkan 
kualitas  produk sebanyak 30 (75%). Mahasiswa yang  minat membeli iphone 
berdasarkan persepsi harga sebanyak  25 (62,5%). 
Dilihat dari data diatas di dapatkan bahwa citra merek, kualitas produk, dan 
persepsi harga merupakan 3 faktor tertinggi yang mempengaruhi keputusan 
pembelian  iphone yang dipilih sesuai hasil pra survey pada mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi. Hasil pra-survei yang menunjukkan bahwa citra merek, 
kualitas produk, dan persepsi harga  ini diperkuat dengan teori-teori dan penelitian 
terdahulu bahwa ketiga subjek ini mempengaruhi keputusan pembelian.. 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah penurunan harga saham 
Apple diakibatkan oleh produk iPhone yang menurun yang mempengaruhi 





iPhone tidak lagi  menjadi produk yang eksklusif, munculnya iPhone refurbished 
membuat masyarakat mulai ragu dengan kualitas iPhone di pasaran, harga iPhone 
tidak sebanding dengan kualitas yang dimiliki dan  mengakibatkan penurunan 
penjualan iPhone, turunnya keputusan pembelian iPhone diakibatkan oleh 
munculnya iphone  refurbished. 
Dari uraian identifikasi masalah yang telah dikemukakan di atas maka dalam 
menganalisis keputusan pembelian dapat dicapai melalui persepsi nilai, 
kepercayaan, asosiasi merek, sikap konsumen, promosi, citra merek, kualitas 
produk, dan  persepsi harga,. Masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini 
dibatasi pada pengaruh citra merek, kualitas produk dan persepsi harga  terhadap 
keputusan pembelian iPhone. Pembatasan ini dilakukan dengan pertimbangan 
teori-teori dan hasil pra-survei yang dilakukan oleh peneliti dan telah dijelaskan 
pada latar belakang diatas. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh  Citra Merek, Kualitas Produk, dan 
Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian Pada Produk Ponsel Iphone 
(Studi  Pada Mahasiswa  Universitas Negeri Makassar)”  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 






2. Apaakah kualitas produk secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian? 
3. Apakah persepsi harga  secara  parsial berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian? 
4. Apakah citra merek, kualitas produk, dan  persepsi harga secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan Penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui pengaruh citra merek terhadap keputusan pembelian. 
2. Untuk mengetahui pengaruh kualitas produk terhadap keputusan pembelian. 
3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi harga terhadap keputusan pembelian. 
4. Untuk mengetahui pengaruh citra merek, kualitas produk dan persepsi       
harga secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian. 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 
1. Bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan penjelasan 
secara jelas dalam membentuk dan membangun keputusan pembelian 
melalui citra produk, kualitas produk,  dan persepsi harga . Selain itu hasil 
penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian 
selanjutnya dalam membangun keputusan pembelian. 





Hasil penelitian ini dapat diaplikasikan oleh pelaku usaha dalam 
bisnis   penjualan Apple iPhone terutama dalam membentuk dan 
membangun keputusan pembelian melalui strategi pembentukan citra 




TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 
A. Tinjauan Pustaka  
1. Perilaku Konsumen 
 Perilaku konsumen menurut Swastha dan Handoko (2000) 
mendifinisikan perilaku konsumen sebagai perilaku yang di perlihatkan 
konsumen dalam mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi dan 
menghabiskan produk dan jasa yang mereka harapkan akan memuaskan 
kebutuhan mereka. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 
perilaku konsumen adalah semua kegiatan, tindakan serta proses psikologis 
yang mendorong tindakan tersebut pada saat sebelum membeli, ketika 
membeli, menggunakan jiproduk dan jasa setelah melakukan hal-hal tersebut 
diatas atau kegiatan mengevaluasi (Goenadhi, 2011). 
 Ada dua elemen penting dari arti perilaku konsumen yaitu proses 
pengambilan keputusan dan kegiatan fisik, yaitu kesemuanya itu melibatkan 
individu dalam menilai, mendapatkan dan mempergunakan barang-barang 
dan jasa-jasa secara ekonomis. Individu-individu yang melakukan pembelian 
untuk memenuhi kebutuhan pribadinya atau konsumsi rumah tangganya 
dapat dinamakan konsumen akhir. Tetapi bukan berarti orang lain tidak 
terlibat dalam proses terjadinya pembelian, bagaimanapun juga banyak orang 







2. Keputusan Pembelian 
  Pengertian keputusan pembelian adalah tahap dalam proses pengambilan 
keputusan dimana konsumen benar-benar membeli (Kotler, 2001). 
Pengambilan keputusan merupakan suatu kegiatan individu yang secara 
langsung terlibat dalam mendapatkan dan mempergunakan barang yang 
ditawarkan. 
 Proses keputusan pembelian dapat melewati lima tahapan proses 
pembelian (Kotler, 2005;224), yaitu: 
Tahap-Tahap Pengambilan Keputusan Pembelian 
 
 
Sumber : Kotler (2005:224) 
1. Tahap pengenalan masalah 
Merupakan tahap pertama dalam suatu proses pembelian, 
konsumen mulai mengenal adanya suatu masalah atau kebutuhan. Sejauh 
mana suatu produk dapat memenuhi harapan konsumen selama konsumen 
dapat pula mempengaruhi pengenalan kebutuhan dan juga kepuasan 
konsumen terhadap produk tersebut. Pada saat suatu produk dapat 
memenuhi kebutuhan konsumen, maka keadaan yang aktual dan yang 
diinginkan akan selaras. Namun sebaliknya, suatu produk yang kurang 
memenuhi kebutuhan konsumen akan mengakibatkan keadaan aktual yang 
menyimpang dari keadaan yang diinginkan dan hal ini akan mencetuskan 
pengenalan kebutuhan, ketika pembelian ulang dilakukan oleh konsumen. 
Pengenala




















2. Pencarian informasi 
Seorang konsumen yang terdorong kebutuhannya mungkin juga 
akan mencari informasi tentang produk yang akan memenuhi kebutuhan 
dan menyelesaikan masalahnya. 
Konsumen dapat memperoleh informasi dari banyak sumber. 
Sumber informasi konsumen antara lain: 
a. Sumber pribadi (keluarga, teman) 
b. Sumber komersial (periklanan, tenaga penjual) 
c. Sumber publik (media elektronik, media cetak) 
3. Evaluasi alternative 
Konsumen sebelum melakukan tahap pembelian akan suatu produk 
juga melihat alternatif lainnya yang dapat dipakai untuk memenuhi 
kebutuhannya. Konsumen akan memilih pada atribut yang akan 
memberikan manfaat yang dicari. 
4. Tahap keputusan pembelian 
Konsumen akan menentukan pilihan serta bentuk niat pembelian 
setelah melalui tahap-tahap sebelumnya, konsumen biasanya akan 
membeli produk yang paling dapat memenuhi kebutuhannya. Konsumen 
juga dapat menunda atau menghindari keputusan pembelian jika resiko 








5. Perilaku setelah pembelian 
Konsumen akan mengevaluasi produk yang dibelinya apakah 
memuaskan atau tidak, jika memuaskan dan sesuai dengan harapan 
konsumen maka ada kemungkinan ia akan kembali membeli produk 
tersebut. 
 (Kotler, 1996) menyebutkan bahwa keputusan pembelian yang diambil  
oleh seorang konsumen sebenarnya merupakan kumpulan dari sejumlah 
keputusan. Setiap keputusan pembelian tersebut mempunyai suatu struktur 
sebanyak tujuh komponen yang meliputi : 
1. Keputusan tentang jenis produk 
Dalam hal ini konsumen dapat mengambil keputusan tentang produk apa 
yang akan dibelinya untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan. 
2. Keputusan tentang bentuk produk 
Konsumen dapat mengambil keputusan untuk membeli suatu produ 
dengan bentuk tertentu sesuai dengan seleranya. 
3. Keputusan tentang merek 
Konsumen harus mengambil keputusan tentang merek mana yang akan 
dibeli karena setiap merek mempunyaiKeputusan tentang penjualnya 
Konsumen dapat mengambil keputusan dimana produk yang dibutuhkan 
tersebut akan dibeli. 
4. Keputusan tentang jumlah produk 
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang seberapa banyak produk 





5. Keputusan tentang waktu pembelian 
Konsumen dapat mengambil keputusan tentang kapan dia harus 
melakukan pembelian. Oleh karena itu perusahaan atau pemasar pada 
khususnya terus mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
konsumen dalam menentukan waktu pembelian. 
6. Keputusan tentang cara pembayaran 
Konsumen harus mengambil keputusan tentang metode atau cara produk 
yang dibeli, apakah secara tunai atau kredit. Keputusan tersebut akan 
mempengaruhi keputusan tentang penjualan dan jumlah pembelinya. 
Banyaknya pilihan produk yang beragam, konsumen dituntut untuk 
memilih produk atau jasa yang sesuai dengan keinginannya. Konsumen yang 
jeli tentunya akan memilih produk yang sesuai dengan kebutuhannya 
dibandingkan  dengan produk yang hanya berasal dari keinginan. Tetapi 
bukan berarti keinginan konsumen tidak menjadi prioritas bagi para produsen, 
karena hal itu bisa menjadi masukan bagi produsen untuk membuat produk 
yang memiliki kegunaan sesuai keinginan konsumen. 
3. Merek ( Brand ) 
 Merek bukan hanya sebuah nama, simbol, gambar atau tanda yang tidak 
berarti. Merek merupakan identitas sebuah produk yang dapat dijadikan 
sebagai alat ukur apakah produk itu baik dan berkualitas. Konsumen melihat 
sebuah merek sebagai bagian yang paling penting dalam sebuah produk, dan 
merek dapat menjadi sebuah nilai tambah dalam produk tersebut. Karena itu 





intangible, tapi nilai sebuah merek lebih dari pada sesuatu yang tangible. 
(Widjaja, Wijawa, & Jokom, 2007) 
3.1. Citra Merek (Brand Image) 
 Citra merek adalah penilaian konsumen terhadap merek tersebut dalam 
sebuah pasar. Penciptaan tersebut dapat tercipta berdasarkan pengalaman 
pribadi maupun mendengar reputasinya dari orang lain atau media. (Hoeffler 
dan Keller, 2003). 
 Menurut Hsieh dkk (dalam roslina: 2009), mengajukan tiga konsep untuk 
mengukur citra merek yaitu; (1) manfaat fungsional (functional benefit), yang 
didesain untuk memuaskan kebutuhan konsumen dalam rangka memecahkan 
masalah yang berhubungan dengan konsumsi. (2) manfaat simbolis (symbolic 
benefit) didesain untuk memenuhi keinginan konsum en untuk mempertinggi 
diri (self-enhancement), posisi peran (role position), keanggotaan dalam 
suatu kelompok (group membership), atau indentifikasi ego (ego 
indentification). (3) manfaat pengalaman (experiential benefit) yang didesain 
untuk memenuhi keinginan konsumen yang berkaitan dengan kesukaan 
sensori (sensory pleasure), keanekaragaman (variety), dan stimulasi kognitif 
(cognitive stimulation).  
3.2 Merek dan persepsi 
Menurut Ferrinadewi (2008) Brand image adalah persepsi tentang merek 
yang merupakan refleksi memori konsumen akan asosiasinya pada merek 
tersebut. Dapat juga dikatakan bahwa Brand Image merupakan konsep yang 





Brand Image terdiri dari komponen yaitu brand association atau asosiasi 
merek dan favorability, strenght & uniqueness of brand assoiciation atau 
sikap positif. Sikap positif (favorability) dan keunikan asosiasi merek terdiri 
dari 3 hal dalam benak konsumen yaitu adanya keinginan, kemudian 
keyakinan bahwa merek tertentu dapat memenuhi keinginannya dan yang 
terpenting adalah keyakinan konsumen bahwa merek tersebut memiliki 
perbedaan yang signifikan dibandingkan merek lainnya. Terdapat beberapa 
aspek yang membuat brand image menjadi begitu bervariasi yaitu: 
1. dimana letak Citra/image artinya apakah citra tersebut berada dalam benak 
konsumen atau memang pada objeknya. 
2. Sifat alaminya artinya apakah Citra tersebut mengacu pada proses, bentuk 
atau sebuah transaksi. 
3. Jumlahnya artinya berapa banyak dimensi yang membentuk Citra. 
4. Kualitas Produk  
Menurut Kotler dan Amstrong (2001), produk adalah segala sesuatu yang 
dapat ditawarkan kepasar untuk mendapatkan perhatian, dibeli, digunakan, 
atau dikonsumsi yang dapat memuaskan keinginan atau kebutuhan.Secara 
konseptual produk adalah pemahaman subyektif dari produsen atas sesuatu 
yang bisa ditawarkan sebagai usaha untuk mencapai tujuan organisasi melalui 
pemenuhan kebutuhan dan kegiatan konsumen, sesuai dengan kompetensi dan 
kapasitas organisasi serta daya beli pasar.Selain itu produk dapat pula 
didefinisikan sebagai persepsi konsumen yang dijabarkan oleh produsen 





menginginkan agar produk harus dibuat berkualitas,terutama dalam memenuhi 
harapan konsumen agar menjadi puas dan loyal pada perusahaan. (Jackson, 
2013) 
Berbicara mengenai produk maka aspek yang perlu diperhatikan adalah 
kualitas Produk. Definisi ini merupakan pengertian kualitas yang berpusat 
pada konsumen sehingga dapat dikatakan bahwa seorang penjual telah 
memberikan kualitas bila produk atau pelayanan telah memenuhi atau 
melebihi harapan konsumen. Kualitas produk merupakan pemahaman bahwa 
produk yang ditawarkan oleh penjual mempunyai nilai jual lebih yang tidik 
dimiliki oleh produk pesaing. (Listyorini dan Evelina, 2012)  
 Menurut David  (1998) mengungkapkan ada delapan dimensi kualitas 
produk, yaitu : 
a) Kinerja (performance) 
Kinerja merupakan karakteristik atau fungsi utama suatu produk. Ini 
manfaat atau khasiat utama produk yang kita beli. Biasanya ini menjadi 
pertimbangan pertama kita dalam membeli suatu produk. 
b) Fitur Produk 
Dimensi fitur merupakan karakteristik atau ciri-ciri tambahan yang 
melengkapi manfaat dasar suatu produk. Fitur bersifat pilihan atau option bagi 
konsumen. Kalau manfaat utama sudah standar, fitur sering kali ditambahkan. 
Idenya, fitur bisa meningkatkan kualitas produk kalau pesaing tidak memiliki. 





Dimensi keandalan adalah peluang suatu produk bebas dari kegagalan 
saat menjalankan fungsinya. 
d) Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to specification) 
Conformance adalah kesesuaian kinerja produk dengan standar yang 
dinyatakan suatu produk. Ini semacam “janji” yang harus dipenuhi oleh 
produk. Produk yang memiliki kualitas dari dimensi ini berarti sesuai dengan 
standarnya. 
e) Daya Tahan (durability) 
Daya tahan menunjukan usia produk, yaitu jumlah pemakain suatu produk 
sebelum produk itu digantikan atau rusak. Semakin lama daya tahannya tentu 
semakin awet, produk yang awet akan dipersepsikan lebih berkualitas 
dibanding produk yang cepat habis atau cepat diganti. 
f) Kemampuan diperbaiki (serviceability) 
Sesuai dengan maknanya, disini kualitas produk ditentukan atas dasar 
kemampuan diperbaiki: mudah, cepat, dan kompeten. Produk yang mampu 
diperbaiki tentu kualitasnya lebih tinggi dibandingkan dengan produk yang 
tidak atau sulit diperbaiki. 
g) Keindahan (aestethic) 
Keindahan menyangkut tampilan produk yang bisa membuat konsumen 
suka. Ini sering kali dilakukan dalam bentuk desain produk atau kemasannya. 
Beberapa merek diperbarui “wajahnya” supaya lebih cantik di mata 
konsumen. 





Ini menyangkut penilaian konsumen terhadap citra, merek, atau iklan. 
Produkprodukyang bermerek terkenal biasanya dipersepsikan lebih berkualitas 
dibanding dengan merek-merek yang tidak didengar.Menurut Kotler (2002), 
Adapun tujuan dari kualitas produk adalah sebagai berikut: 
1. Mengusahakan agar barang hasil produksi dapat mencapai standar 
yang telah ditetapkan. 
2. Mengusahakan agar biaya inspeksi dapat menjadi sekecil mungkin. 
3. Mengusahakan agar biaya desain dari produksi tertentu menjadi 
sekecil mungkin. 
4. Mengusahakan agar biaya produksi dapat menjadi serendah mungkin. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sutanto (2004), lebih lanjut menyatakan 
bahwa persepsi kualitas produk dalam iklan merek induk dan kredibilitas 
perusahaan berpengaruh positif terhadap persepsi kualitas merek ekstensi. 
Selanjutnya didapatkan hubungan yang positif antara persepsi kualitas merek 
ekstensi terhadap keputusan pembelian. Penelitian dengan judul “Analisis 
Faktor Persepsi Yang Memengaruhi Minat Konsumen Untuk Berbelanja Pada 
Giant Hypermarket Bekasi” yang di lakukan oleh Natalia, bertujuan untuk 
menguji pengaruh dari kualitas produk terhadap minat konsumen unutk 
berbelanja pada Giant Hypermarket Di Kota Bekasi. Hasil penelitian yang di 
lakukan oleh Natalia menunjukan hasil bahwa, kualitas produk berpengaruh 





5. Persepsi Harga 
 Harga adalah jumlah semua nilai yang diberikan oleh pelanggan untuk 
mendapatkan keuntungan dari memiliki atau menggunakan suatu produk baik 
barang maupun jasa (Kotler, 2008). Konsumen adalah individu yang berbeda-
beda dengan kebutuhan yang berbeda-beda. Penilaian yang diberikan untuk setiap 
produk yang digunakan oleh konsumen berbeda satu sama lainnya. Persepsi 
konsumen terhadap suatu nilai harga berbeda-beda sehingga sebuah perusahaan 
harus memproduksi Persepsi memiliki pengaruh yang besar disetiap pikiran 
konsumen dalam menilai suatu produk. (Prabowo, 2016). 
 Harga  semata-mata  tergantung pada kebijakan perusahaan ,tetapi tentu saja 
dengan mempertimbangkan berbagai hal. Harga dikatakan mahal, murah, atau 
biasa-biasa saja bagi tiap individu tidaklah harus sama, karena tergantung dari 
individu yang di latar belakangi oleh lingkungan kehidupan dan kondisi individu. 
Agar dapat sukses dalam memasarkan suatu barang atau jasa, setiap perusahaan 
harus menetapkan harga secara tepat. Keputusan penetapan harga sebuah 
perusahaan dipengaruhi baik oleh faktor-faktor internal perusahaan maupun 
faktor-faktor eksternal lingkungannya. (Omg dan Sugiharto 2013) 
5.1 Tujuan Penetapan Harga 
Menurut Fandy Tjiptono (1997), pada dasarnya ada empat jenis tujuan 
penetapan harga, yaitu 





Asumsi teori ekonomi klasik menyatakan bahwa setiap perusahaan 
selalu memilih harga yang dapat menghasilkan laba paling tinggi. Tujuan 
ini dikenal dengan istilah maksimalisasi laba. 
2. Skala ekonomis yang tersedia bagi suatu perusahaan 
Bila skala ekonomis yang diperoleh dari operasi perusahaan cukup 
besar, maka perusahaan yang bersangkutan perlu merencanakan 
peningkatan pangsa pasar dan harus memperhitungkan harapan atas 
penurunan biaya dalam menentukan harga jangka panjangnya. 
3. Struktur biaya perusahaan dibandingkan pesaingnya 
Bila sebuah perusahaan memiliki struktur biaya yang lebih rendah 
daripada para pesaingnya, maka ia akan memperoleh laba tambahan 
dengan mempertahankan harga pada tingkat kompetitif. 
4. Organisasi 
Manajemen perlu memutuskan siapa dalam organisasi yang harus 
menetapkan harga. Di dalam organisasi tersebut. Perusahaan-perusahaan 
menangani penetapan  harga dengan berbagai cara. Dalam perusahaan 
kecil harga sering ditetapkan manajemen puncak sedangkan dalam 
perusahaan besar penetapan harga biasanya ditangani oleh manajer-
manajer divisi ataupun lini produk. 
B. Hubungan Antar Variabel  
1. Hubungan Citra Merek dengan Keputusan Pembelian  
Menciptakan kesan menjadi salah satu karakteristik dasar dalam orientasi 





yang kuat. Implikasi dari hal tersebut menjadikan merek suatu produk 
menciptakan image dari produk itu sendiri di benak pikiran konsumen dan 
menjadikan motivasi dasar bagi konsumen dalam memilih suatu produk. Brand 
imag eyang dikelola dengan baik akan menghasilkan konsekuensi yang positif, 
salah satunya adalah meningkatkan pemahaman terhadap aspek-aspek perilaku 
konsumen dalam mengambil keputusan pembelin. Asshiddieqi (2012), melakukan 
penelitian terhadap pengaruh harga, desain produk, dan citra merek terhadap 
keputusan pembelian(studi kasus pada produk Crooz di distro Ultraa Store 
Semarang). Dari hasil penelitian didapat bahwa variabel citra merek, berpengaruh 
positif dalam mempengaruhi keputusan pembelian.  
2. Hubungan kualitas produk dengan keputusan pembelian  
Semakin baik kualitas produk yang dihasilkan maka akan memberikan 
kesempatan kepada konsumen untuk melakukan keputusan pembelian (Kotler dan 
Amstrong ,2008). Assauri (2004) mengatakan bahwa kualitas produk merupakan 
faktor-faktor yang terdapat dalam suatu barang atau hasil yang menyebabkan 
barang atau hasil tersebut sesuai dengan tujuan untuk apa barang atau hasil itu 
dimaksudkan. Kualitas produk adalah bagaimana produk itu memiliki nilai yang 
dapat memuaskan konsumen baik secara fisik maupun secara psikologis yang 
menunjuk pada atribut atau sifat-sifat yang terdapat dalam suatu barang atau hasil. 
Bedasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada penelitian Anggar (2012), 
mengenai Analisis pengaruh harga,kualitas produk, dan promosi terhadap 
keputusan pembelian sepeda motor honda (studi kasus pada konsumen di kota 





variabel atribut yang diteliti.Dari hasil penelitian didapat bahwa variabel kualitas 
produk berpengaruh positif dalam mempengaruhi keputusan pembelian.  
3. Hubungan Persepsi Harga dengan Keputusan Pembelian  
 
Banyak hal yang berkaitan dengan harga yang melatarbelakangi mengapa 
konsumen memilih suatu produk untuk dimilikinya. Konsumen memilih suatu 
produk tersebut karena benar-benar ingin merasakan nilai dan manfaat dari 
produk tersebut, karena melihat kesempatan memiliki produk tersebut dengan 
harga yang lebih murah dari biasanya sehingga lebih ekonomis, kerena ada 
kesempatan untuk mendapatkan hadiah dari pembelian produk tersebut, atau 
karena ingin dianggap konsumen lain bahwa tahu banyak tentang produk tersebut 
dan ingin dianggap loyal. Menurut Ferdinand (2006), harga merupakan salah satu 
variabel penting dalam pemasaran, dimana harga dapat mempengaruhi konsumen 
dalam mengambil keputusan untuk membeli suatu produk. Ephardini (2011), 
melakukan penelitian analisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 
pembelian jam tangan di toko jam star watch 36  
semarang, dengan menggunakan persepsi produk, persepsi harga dan efektifitas 
promosisebagai variabel atribut yang diteliti.Dari hasil penelitian didapat bahwa 
variabel persepsi harga berpengaruh positif dalam mempengaruhi keputusan 
pembelian  
C. Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu digunakan sebagai acuan untuk menemukan beberapa 
hal yang dijadikan dasar  dan perbandingan yang berhubungan dengan  teori 





mengacu ke beberapa sumber sebagai bahan referensi. Berdasarkan pembahasan 
sebelumnya tentang Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, Persepsi Harga 
Terhadap keputusan  pembelian 
Tabel Penelitian Terdahulu 















Terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara, 
Harga,Desain Produk, dan 
Citra Merek, terhadap 




















Semua variable citra merek 
(Brand Image),yaitu citra 
perusahaan,citra pemakai, 
dan citra produk mempunyai 
pengaruh positif dan 
signifikan terhadap variabel 
keputusan pembelian 
konsumen Smartphone 
Samsung pada mahasiswa 

















Terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara 
Citra Merek, Persepsi 


















Terdapat pengaruh yang 
positif dan signifikan antara 
variabel citra merek yang 
terdiri dari citra 
produsen,citra konsumen, 
citra produk secara simultan   
 
D. Kerangka Pikir 
Kerangka pemikiran merupakan sebuah sintesa dari serangkaian teori yang 
tertuang dalam tinjauan pustaka, yang pada dasarnya merupakan gambaran 
sistematis dari kinerja teori dalam memberikan solusi dan alternative solusi dari 
serangkaian masalah yang ditetapkan. 
Alur kerangka pemikiran yang menggambarkan pengaruh faktor-faktor yang 
melatarbelakangi terbentuknya pengaruh keputusan konsumen. Faktor-faktor 


























    Hipotesis adalah pernyataan tentang suatu konsep yang perlu di uji 
kebenarannya (Sofyan Siregar, 2016:112). Sehingga Hipotsis yang diajukan 
oleh peneliti adalah senagai nerikut: 
Ha1 : Terdapat pengaruh Citra Merek  terhadap Keputusan Pembelian 
Ponsel Iphone . (Asshiddieqi,2012) 
Ha2 : Terdapat Pengaruh Kualitas Produk terhadap  Keputusan Pembelian 
Ponsel  Iphone. (Anggar,2012) 
Ha3 : Terhadap Pengaruh Persepsi Harga terhadap Keputusan Pembelian 


















A. Variabel dan Desain Penelitian 
1.  Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat / nilai dari orang objek 
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh 
penelitian untuk dipelajari dan ditarik kesimpulan (sugiyono, 2008). 
Variabel penelitian ini terdiri dari dua macam variabel, yaitu variabel 
terikat (dependent variable) atau variabel yang tergantung pada variabel 
lainnya, serta variabel bebas (independent variable) atau variabel yang tidak 
tergantung pada variabel yang lainnya. Variabel yang digunakan pada 
penelitian ini adalah: 
1. Variabel Terikat (Dependent Variable). 
Variabel terikat (dependent variable) adalah variabel yang 
menjadi pusat perhatian utama penelitian. Hakekat sebuah masalah 
mudah terlihat dengan mengenali berbagai variabel dependen yang 
digunakan dalam sebuah model. Variabilitas dari atau atas faktor inilah 
yang berusaha untuk dijelaskan oleh seorang peneliti. Adapun yang 
menjadi variabel dependen dalam penelitian ini yaitu keputusan 
pembelian(Y). 
2. Variabel Bebas (Independent Variable). 
Variabel bebas (independent variable) yang dilambangkan dengan 





positif maupun pengaruh negatif (Ferdinand, 2006). Adapun yang menjadi 
variabel indenpenden dalam penelitian ini yaitu citra merek,  kualitas, dan  
persepsi harga. 
2. Desain Penelitian  
Desain penelitian atau langkah yang di buat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah:  Pertama yaitu perencanaan yang memuat bagaimana 
memilih masalah yang hendak diteliti serta membaca buku buku atau segala 
referensi yang terkait dalam masalah yang diangkat, yakni masalah citra 
merek,kualitas produk, dan persepsi harga terhadap keputusan pembelian 
ponsel iphone pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri 
Makassar. Kedua, melakukan studi pendahuluan yang dilakukan dengan 
meninjau lokasi penelitian atau biasa disebut pra penelitian.  Selanjutnya 
menentukan rumusan masalah, kemudian mengumpulkan data dan 
menganalisis, sehingga diharapkan akan dapat diambil suatu kesimpulan 


























B. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
1. Definisi Operasional 
Untuk memperjelas variabel- variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini, maka dikemukakan batasan-batasan definisi operasional dan 
pengukuran variabel yang akan digunakqn sebagai acuan. Variabel yang 
harus diteliti didefinisikan sebagai berikut: 
a) Keputusan Pembelian 
Penelitian 
Kajian  Pustaka 
1. Citra Merek 
2. Kualitas Produk  
3.  Persepsi Harga 















Keputusan pembelian adalah sebuah perilaku konsumen dimana 
konsumen mempunyai keinginan dalam membeli atau memilih suatu 
produk, berdasarkan pengalaman dalam memilih, menggunakan dan 
mengkonsumsi atau bahkan dalam menginginkan suatu produk. 
Indicator pengukuran keputusan pembelian yaitu: 
1) Mengetahui eksistensi produk 
2) Mencari informasi produk 
3) Kesan positif terhadap produk 
4) Menentukan pilihan 
5) Keyakin pada produk 
b) Citra Merek  
Citra merek adalah penilaian konsumen terhadap merek tersebut 
dalam sebuah pasar. Penciptaan tersebut dapat tercipta berdasarkan 
pengalaman pribadi maupun mendengar reputasinya dari orang lain 
atau media. Indikator yanga akan digunakan dalam citra merek yaitu: 
1. Kesan profesional 
2. Kesan modern 
3. Melayani semua pemakai 
4. Perhatian Pada Konsumen 
c) Kualitas Produk  
kualitas produk adalah kecocokan penggunaan produk (fitness 
for use) untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen. 





1) Kesesuaian dengan spesifikasi 
2) Keistimewaan 
3) Estetika 
4) Kemampuan pelayanan 
d) Persepsi Harga  
Harga adalah persepsi dari sejumlah uang yang dibutuhkan 
untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari barang beserta 
pelayanannya. Adapun indikator persepsi harga yaitu: 
1) Keterjangkauan harga produk 
2) Kesesuaian harga dengan kualitas produk 
3) Daya saing harga produk 
4) Kesesuaian dengan manfaat produk  
2. Pengukuran Variabel  
a. Pengukuran  
Pengukuran yang digunakan untuk mengukur instrument atas 
tanggapan responden adalah menggunakan skala likert dengan 
interval 1 sampai 5 menyesuaikan pertanyaan yang diajukan. Contoh 
interval jawaban dan skor yang diberikan untuk setiap item 
pertanyaan : 
5 = SS (Sangat Setuju) 
4 = S (Setuju) 
3 = KS (Kurang Setuju) 





1 = STS (Sangat Tidak Setuju) 
b. Deskripsi Data Penelitian  
Untuk menjelaskan hasil penelitian responden terhadap variabel 
penelitian dilakukan nilai rata-rata setiap variabel. Penilaian 
responden tertinggi dengan skor rata-rata 5 dan skor penilaian 
terendah adalah 1 maka dapat ditentukan interval sebagai berikut: 
Interval =
skor maksimum − skor minimum 
jumlah kelas
 




Sehingga dapat ditentukan range jawaban sebagai berikut: 
Skor rata-rata antara 1,00 – 1,08 = Sangat  Tidak Baik 
Skor rata-rata antara 1,08 - 2,06 = Tidak Baik 
Skor rata-rata antara 2,06 – 3,04 =Kurang Baik 
Skor rata-rata antara 3,04 – 4,02 = Baik 
Skor rata-rata antara 4,02 – 5,00 =  Sangat Baik  
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini akan  dilakukan pada Mahasiswa Universitas Negeri 
Makassar Pengambilan data dilakukan di lingkungan kampus Fakultas 





D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1.  Populasi 
       Populasi adalah objek yang secara keseluruhan digunakan untuk 
penelitian  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
angakatan  2015-2018 Jurusan Pendidikan Ekonomi  Universitas Negeri 
Makassar Sejumlah 559. 
2.  Sampel 
 Begitu banyaknya populasi  dalam penelitian ini, untuk mempermudah  
pengumpulan data perlu  dilakukan pengambilan sampel penelitian . 
Sampel diambil  dengan cara purposive sampling, yaitu teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono,2013:124). Pertimbangan 
yang dimaksud yaitu criteria yang sudah ditentukan peneliti untuk 
menentukan sampel pengambilan, kriteria tersebut diantaranya : a) 
Mahasiswa jurusan Pendidikan Ekonomi angkatan 2015-2018.  b) Berusia 
18 tahun ke atas. c) Mahasiswa yang pernah memakai  atau sedang 
menggunakan  smartphone iPhone. Pada penelitian ini subyek penelitian 
adalah 559  mahasiswa, dari jumlah tersebut diperoleh sampel penelitian 
yang memenuhi criteria sebesar 44 mahasiswa. 
3. Teknik Pengambilan Sampel  
 Penelitian ini menggunakan nonprobability sampling dengan teknik 
purposive sampling dalam pengambilan sampel. Purposive sampling 





pertimbangan tertentu yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya 
bisa lebih representative (Sugiyono,2011) 
E. Jenis dan Sumber Data 
1. Jenis Data 
 Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. 
Analisis kuantitatif merupakan metode analisis dengan angka-angka yang 
dapat dihitung maupun diukur. Analisis kuantitatif yang dimaksudkan untuk 
memperkirakan besarnya pengaruh sevcara kuantitatif dari perubahan satu 
atau beberapa kejadian lainnya dengan menggunakan alat analisis statistik. 
(Oktavia,2012) 
2. Sumber Data  
 Sumber data yang dikemukakan dalam penelitian ini bersumber dari: 
a.  Data primer, merupakan data yang diperoleh dari responden secara 
langsung dilokasi  penelitian. Berdasarkan masalah dalam penelitian 
ini,data diperoleh langsung dari responden dengan memberikan 
kuesioner yang berisi pertanyaan-pertanyaan tentang variabel-variabel 
yaqng diteliti. 
b. Data sekunder, merupakan data yang berisikan informasi dan teori-teori 
yang digunakan untuk mendukung penelitian yang dilakukan. Peneliti 
mendapatkan data sekunder dari buku-buku, hasil lapangan dan internet. 
F. Metode  Pengumpulan Data 
Terdapat satu cara untuk mengumpulkan data yang akan diperlukan 





yaitu dengan pengumpulan data primer. Pengumpulan data primer 
dilakukan dengan menggunakan teknik sebagai berikut : 
a. Observasi 
Teknik ini merupakan instrument pengumpulan data dengan cara 
pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti dimaksudkan untuk data 
primer dan sekunder yang relevan dengan permasalahan penelitian. 
b. Kuesioner  
Kuesioner adalah pengumpulan data dengan cara menyebarkan daftar 
pertanyaan kepada beberapa mahasiswa yang dijadikan sebagai responden.  
c. Dokumentasi 
Dokemntasi yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mempelajari 
buku-buku maupun jurnal yang berkaitan dengan topic pembahasan  
G. Uji Coba Instrumen Penelitian 
Widodo (2009) menjelaskan bahwa instrumen pengukuran variabel dalam 
penelitian kuantitatif harus memenuhi beberapa persyaratan agar menghasilkan 
data pengukuran variabel penelitian yang akurat. Persyaratan yang paling banyak 
dikemukakan oleh para ahli dan dianggap syarat baku adalah validitas dan 
reliabilitas. 
1. Uji Validitas 
Suatu pengujian yang digunakan untuk mengukur sah atau valid 
tidaknyasuatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan 
pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 





Correlation yaitu rhitung > rtabel (α = 5% ; n =30) = 0,349 (Sugiyono, 
2005). 
 
2. Uji Reliabilitas 
Uji reabilitas merupakan pengujian yang menunjukkan sejauh mana 
stabilitas dan konsistensi dari alat ukur yang digunakan. Kuesioner 
dikatakan reliabel apabila kuesioner tersebut memberikan hasil yang 
konsisten jika digunakan secara berulang kali dengan asumsi kondisi pada 
saat pengukuran tidak berubah/objek yang sama (Sugiyono, 2009). 
Pengujian reabilitas dalam penelitian menggunakan Cronbach Alpha. 
Menurut Indriantoro dan Bambang (2002), suatu alat ukur disebut reliable 
apabila memiliki Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6. 
H. Teknik Analisis Data 
1. Analisis dan Statistik Deskriptif 
Analisis deskriptif ini digunakan untuk menggambarkan distribusi 
frekuensi karakteristik responden yang di kelompokan berdasarkan usia, 
jenis kelamin, jurusan dan angkatan. Rumus yang digunakan untuk 
menghitung distribusi frekuensi dalam bentuk prosentase (Durianto dkk., 
2001) yaitu : 
 
Keterangan : 





% = skor prosentase masing-masing 
karakteristik responden f = frekuensi 
N   = jumlah data/ sampel 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data 
yang dilihat dari jumlah sampel (n), minimum, maximum, mean, standard 
deviation. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas  
Screening terhadap normalitas data merupakan langkah awal yang 
harus dilakukan untuk setiap analisis multivariate. Jika terdapat 
normalitas, maka residual terdistribusi secara normal dan independen 
Normalitas umumnya dideteksi dengan grafik atau uji statistik (Ghozali, 
2011). Uji asumsi ini untuk menguji apakah variabel dependen, 
independen, atau keduanya dari sebuah model regresi mempunyai 
distribusi normal atau tidak. Model distribusi yang baik memiliki distribusi 
data yang normal. 
Untuk menguji hal tersebut dapat digumakan cara analisis statistik 
Kolmogorov-Smirnov. Hair dkk (1998) memberikan rule of thum, jika nilai 
statistik Kolmogorof-Smirnov signifikan di atas tingkat signifikansi 
tertentu maka dapat disimpulkan terpenuhinya asumsi normalitas. Data 
dinyatakan berdistribusi normal, jika Asymp. Sig pada uji Kolmogorv-





Sedangkan untuk pengambilan keputusan untuk uji normalitas data adalah 
sebagai berikut (Ghozali, 2011) : 
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti 
arah garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukan 
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. 
2) Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atau tidak 
mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak 
menunjukan distribusi normal, maka dobel regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas. 
b. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi 
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
independen. 
 Jika variabel independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel 
ini tidak saling ortogonal. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
multikolinearitas di dalam model regresi yang dijelaskan oleh Imam 
Ghazali (2009) adalah sebagai berikut: 
1) Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi 
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel-






2) Menganalisa matrik korelasi variabel-variabel independen. 
Jika antar varibel independen ada korelasi yang cukup tinggi 
(umumnya diatas 0,90), maka hal ini merupakan indikasi 
adanya multikolinearitas. 
3) Multikolinearitas juga dapat dilihat dari a) nilai tolerance dan 
lawannya b)Variance Inflation Factor (VIF). Kedua ukuran 
ini menunjukkan setiap variabel independen manakah yang 
dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Nilai cut off 
yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya 
multikolinearitas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF ≥ 0,10. 
c. Uji Heterokedastisitas 
 
 Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dan residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitisitas dan jika 
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang Homoskesdatisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas (Ghozali, 
2011). 
 Uji heteroskedastisitas biasa diuji menggunakan analisis statistik 
Glejser, yaitu dengan meregres nilai absolut residual terhadap variabel 
independennya. Model regresi dikatakan tidak mengalami 





 Sedangkan pengambilan keputusan dengan melihat hasil grafik plot 
antara nilai prediksi variable terikat (ZPRED) dengan residualnya 
(SRESID), dengan analisis sebagai berikut : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit) 
maka terjadi heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, berarti bahwa titik menyebar diatas 
dan dibawah angka 0 dan Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
d. Analisis Regresi Berganda 
 
Untuk menguji hipotesis pertama yakni ada pengaruh X1 terhadap Y 
dengan menggunakan analisis regresi berganda. Hipotesis kedua ada 
pengaruh X2terhadap Y, hipotesis ketiga ada pengaruh X3terhadap Y,  
Hipotesis kelima ada pengaruh X1, X2,dan X3  terhadap Y menggunakan 
analisis regresi sederhana. Per samaan analisis regresi berganda adalah: 
 
Keterangan : 
Y = Keputusan pembelian 
a = nilai konstan 
b = nilai koefesien regresi 
X1  = Variabel citra merek  






X3  = Variabel persepsi harga  
 
3. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Hipotesisi Statistik 
1. Uji F 
 Pengujian ini dimaksudkan untuk membuktikan hipotesis pertama 
(H5) yang diajukan. Uji f untuk mengetahui signifikansi pengaruh 
yang dari variabel bebas (citra merek, kualitas produk, persepsi 
harga, dan word of mouth) terhadap variabel terikat (keputusan 
pembelian) secara simultan (bersamaan), dengan menggunakan 
derajat signifikansi α = 0,05. Pengujian dalam penelitian ini 
menggunakan bantuan program SPSS for windows. Langkah 
pengujiaannya sebagai berikut : 
a) Merumuskan hipotesis 
i. Ho : β1=β2= β3= β4=0, yaitu tidak terdapat pengauh 
signifikan secara simultan antara variabel X1, X2,  dan X3 
terhadap variabel Y. 
ii. Ha : β1≠β2≠ β3≠ β4≠0, yaitu terdapat pengaruh signifikan 
secara simultan antara variabel X1, X2, dan X3  terhadap 
variabel Y. 





i. Jika  probabilitas  (sig.F)  >  α  (0,05)  maka  Ho  diterima  
Ha ditolak, hal ini berarti tidak ada pengeruh signifikan 
secara simultan antara variabel X1, X2,  dan X3  terhadap 
variabel Y. 
ii. Jika probabilitas (sig.F) ≤ α (0,05) maka Ho ditolak dan 
Han diterima, hal ini berarti ada pengeruh signifikan 
secara simultan antara variabel X1, X2, dan X3  terhadap 
variabel Y. 
2. Uji T 
Pengujian ini dimaksudkan untuk membuktikan hipotesis kedua 
dan ketiga yang diajukan, Uji T dilakukan untuk mengetahui 
signifikansi pengaruh yang dari variabel bebas (citra merek, kualitas 
produk, dan persepsi harga),terhadap variabel terikat (keputusan 
pembelian) secara parsial (individual), dengan menggunakan derajat 
signifikansi α = 0,05. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan 
bantuan program SPSS for windows. Langkah pengujiaannya 
sebagai berikut : 
a. Merumuskan hipotesis 
i. Ho : βi = 0, yaitu tidak terdapat pengaruh signifikan 






ii. Ha : βi ≠ 0, yaitu terdapat pengaruh signifikan secara 




Jika probabilitas (sig.T) > α (0,05) maka Ho diterima dan 
Ha ditolak, hal ini berarti tidak ada pengeruh signifikan secara 
simultan antara variabel X1, X2, dan X3  terhadap variabel Y. Jika 
probabilitas (sig.T) ≤ α (0,05) maka Ho ditolak dan Ha diterima, 
hal ini berarti ada pengeruh signifikan secara simultan antara 
variabel X1, X2,  dan X3 terhadap variabel Y. 
3. Koefisien Determinasi (R2) 
Pengukuran besarnya pengaruh variabel independen (citra merek, 
kualitas produk, dan persepsi harga )terhadap nilai variabel dependen 
(keputusan pembelian) ditunjukkan oleh besarnya koefisien 
determinasi (R2). Gujarati (2003) menyatakan bahwa nilai R2 dapat 
diformulasikan sebagai berikut. 




Keterangan :  
R2     = koefisien determinasi 
ESS = Explained Sum of Squares  





Besarnya koefisien determinasi ganda (Ajusted R Square) atau R2 
berada diantara 0 dan 1 atau 0 < R2 < 1. Semakin besar R2 yang 
diperoleh dari hasil perhitungan (mendekati satu), maka dapat 
diakatakan bahwa sumbangan dari variabel independen terhadap 
variabel dependen semakin besar. Sebaliknya jika R2 semakin kecil 
(mendekati nol), maka dapat dikatakan bahwa sumbangan dari 






HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Bab ini membahas mengenai hasil data dan analisis data serta pembahasan 
mengenai pengaruh faktor sosial, faktor pribadi dan faktor psikologis terhadap 
perilaku konsumtif pada mahasiswa pendidikan ekonomi Universitas Negeri 
Makassar. Namun sebelumnya peneliti membahas tentang Universitas Negeri 
Makassar. 
Universitas Negeri Makassar adalah salah satu perguruan tinggi yang 
berada di Makassar. Universitas Negeri Makassar tidak lepas dari berdirinya IKIP 
Ujung Pandang sebagai lembaga pendidikan tenaga kependidikan. Semula IKIP 
Ujung Pandang adalah fakultas keguruan dan ilmu pendidikan dari Universitas 
Hasanuddin Makassar yang berdasarkan SK menteri perguruan tinggi dan Ilmu 
Pengetahuan 1 Agustus 1961 s.d 31 Agustus 1964 berdasarkan SK menteri PTIP 
No. 30 tahun 1964. Pada September 1964 s.d Januari 1965 berrstatus IKIP 
Yogyakarta cabang Makassar, berdasarkan SK Menteri PTIP No. 154 tahun 1965 
tanggal 1 September 1965. Pada tanggal 5 Januari s.d 3 Agustus 1999, berstatus 
mandiri dengan nama IKIP Makassar, berdasarkan SK Presiden Republik 
Indonesia No. 272 tahun 1965 tanggal 5 Januari 1965. 
Pada fase itu, sejak 1 April 1972, IKIP Makassar berubah menjadi IKIP 
Makassar berubah menjadi IKIP Ujung Pandang dengan mengikuti perubahan 





tanggal 4 Agustus 1999 sampai sekarang berstatus Universitas dengan  nama 
Universitas Negeri Makassar (UNM) berdasarkan SK Presiden Republik 
Indonesia No. 93 Tahun 1999 tanggal 4 Agustus 1999. 
Salah satu fakultas yang ada di Universitas Negeri Makassar adalah 
fakultas ekonomi yang terdiri dari beberapa jurusan yang salah satunya adalah 
program studi pendidikan ekonomi yang merupakan sekaligus lokasi penelitian 
yang peneliti ambil. 
B. Hasil Penelitian 
1. Karakteristik Responden 
 Adapun gambaran mengenai keadaan responden. Berdasarkan pada bab 
metodologi penelitian, jumlah populasi mahasiswa pendidikan ekonomi 
sebanyak 559 orang yang terdiri dari angkatan 2015, 2016, 2017 dan 2018. 
Diambil sampel sebanyak 44 orang di tentukan secara purposive sampling. 
a) Angkatan Subjek Penelitian 
Tabel 4.1 Gambaran subjek berdasarkan angkatan 
Angkatan N Persentase (%) 
2015 20 45,45 
2016 6 13,63 





2018 12 27,27 
Total 44      100 
Sumber:Data Primer yang diolah 
Berdasarkan tabel tersebut maka subjek terdiri dari angkatan 2015 
berjumlah 20 orang (45,45%), angkatan 2016 berjumlah 6 orang (13,63%), 
angkatan 2017 berjumlah 6 orang (13,63%)  dan angkatan 2018 berjumlah 12 
orang (27,27%). Subjek terbanyak berasal dari angkatan 2015 sebanyak 20  
orang. 
b) Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Responden dalam penelitian ini terdiri dari mahasiswa pendidikan 
ekonomi Universitas Negeri Makassar angkatan 2015-2018. Baik yang 
berjenis kelamin laki-laki maupun perempuan. Adapun karakteristik 
responden berdasarkan jenis kelamin akan disajikan pada tabel dibawah ini 
Tabel 4.2 Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Persentase (%) 
Laki-laki 3 6,81 
Perempuan 41 93,18 
Total 44 100 





 Berdasarkan seluruh subjek penelitian yang digunakan, sebagian besar 
subjek berjenis kelamin perempuan. Dari 44 subjek penelitian terdiri dari 3 
orang (6,81%) subjek laki-laki dan 41 orang (93,18%) berjenis kelamin 
perempuan. hasil ini menjelaskan bahwa responden terbesar untuk jenis kelamin 
adalah perempuan. 
2. Uji Validitas dan Reabilitas 
Untuk menguji apakah alat ukur (instrument) yang digunakan memenuhi 
syarat-syarat alat ukur yang baik, sehingga menghasilkan data yang sesuai 
dengan apa yang diukur, maka terlebih dahulu dilakukan pengujian data 
melalui uji validitas dan reliabilitas data. 
a) Uji Validitas 
Validitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan dari 
sebuah kuesioner. Uji validitas dilakukan dengan analisis bivariate yakni 
melihat korelasi antara masing-masing indikator dengan total skor konstruk. 
Dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r tabel untuk degree 
offreedom (df)= n-2, dalam hal ini adalah jumlah sampel. Jumlah sampel (n) 
dalampenelitian ini adalah 44, sehingga besarnya df yaitu 44-2= 42, dengan 
signifikansi 5% didapat r tabel = 0.297. Apabila nilai r hitung lebih besar dari 
r tabel maka dapat dikatakan semua indikator variabel adalah valid. 
Sebaliknya apabila nilai r hitung lebih kecil dari r tabel maka dapat dikatakan 
indikator variabel adalah tidak valid. Sehingga dengan itu dapat menentukan 





Jika dirangkum maka dalam uji validitas pada penelitian ini dapat dilihat 
sebagai berikut 
a) Tingkat Signifikansi sebesar 5% atau 0,05. 
b) Derajat Kebebasan (df) = n-2 = 44-2= 42, maka di dapatkan r tabel = 
0.297. 
c) Jika r hitung lebih besar dari r tabel dan nilai nr positif, maka butir 
pertanyaan atau pernyataan dikatakan valid. 
Berikut adalah hasil uji validitas instrumen dengan menggunakan SPSS 21. 
for windows. 
1) Validitas Citra Merek  
Uji validitas untuk Citra Merek  berisi 7 item pernyataan. Hasil 
perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan dengan total skor 
variabel Faktor Sosial (X1) dapat dilihat dalam tabel berikut. 
       Tabel 4.3 Hasil Uji Validitas Citra Merek (X1) 
Item 
Pertanyaan 
r hitung r tabel Kesimpulan 
Item_1 0.301 0.297 Valid 
Item_2 0.498 0.297 Valid 
Item_3 0.591 0.297 Valid 





Item_5 0.548 0.297 Valid 
Item_6 0.504 0.297 Valid 
Item_7 0.508 0.297 Valid 
Sumber: Hasil Olah SPSS, 2019 
Hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukkan bahwa seluruh item 
pertanyaan dalam setiap variabel Citra Merek (X1) menunjukkan nilai r hitung 
> r tabel sehingga dapat dikatakan kuesioner variabel Citra merek (X1) valid 
dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. 
2) Validitas Kualitas Produk  
Uji validitas untuk Kualitas Produk berisi 12 item pernyataan. Hasil 
perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan dengan total skor 
variabel  Kualitas Produk (X2) dapat dilihat dalam tabel berikut: 
   Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Kualitas Produk  (X2) 
Item 
Pertanyaan 
r hitung r tabel Kesimpulan 
  Item_1 0.597 0.297 Valid 
  Item_2 0.366 0.297 Valid 
Item_3 0.456 0.297 Valid 





Item_5 0.597 0.297 Valid 
Item_6 0.597 0.297 Valid 
Item_7 0.597 0.297 Valid 
 Item_8 0.597 0.297 Valid 
Item_9 0.633 0.297 Valid 
Item 10  0.647 0.297 Valid 
Item 11 0.620 0.297 Valid 
Item 12  0.546 0.297 Valid 
Sumber: Hasil Olah SPSS, 2019 
Hasil pengujian validitas item kuesioner menunjukkan bahwa seluruh item 
pertanyaan dalam setiap variabel Kualitas Produk (X2) menunjukkan nilai r 
hitung > r tabel sehingga dapat dikatakan kuesioner variabel Kualitas Produk (X2) 
valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel yang diteliti. 
3) Validitas Persepsi Harga  
Uji validitas untuk Faktor Psikologis berisi 4 item pernyataan. Hasil 
perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan dengan total skor variabel 
Persepsi Harga  (X3) dapat dilihat dalam tabel berikut: 
    Tabel 4.5 Hasil Uji Validitas Persepsi Harga  (X3) 






Item_1 0.550 0.297 Valid 
Item_2  0.630 0.297 Valid 
Item_3 0.513 0.297 Valid 
Item_4  0.274 0.297 Tidak Valid 
Sumber: Hasil Olah SPSS, 2019 
Dapat dilihat dari tabel  diatas untuk r hitung lebih besar dari r tabel  maka 
item tersebut dinyatakan valid  sedangkan jika r hitung lebih kecil dari r tabel 
maka item tersebut tidak Valid  
4) Validitas Keputusan Pemebelian 
Uji validitas untuk Keputusan Pembelian berisi 11 item pernyataan. Hasil 
perhitungan korelasi untuk skor setiap butir pernyataan dengan total skor variabel 
Keputusan Pembelian (Y) dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4.6  Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian (Y) 
Item 
Pertanyaan 
r hitung r tabel Kesimpulan 
Item_1 0.464 0.297 Valid 
Item_2 0.791 0.297 Valid 





Item_4 0.791 0.297 Valid 
Item_5 0.464 0.297 Valid 
Item_6 0.791 0.297 Valid 
Item_7 0.642 0.297 Valid 
Item_8 0.664 0.297 Valid 
Item_9 0.791 0.297 Valid 
Item 10 0,287 0.297 Tidak Valid 
Item 11  0,383 0.297 Valid  
Sumber: Hasil Olah SPSS, 2019 
Dapat dilihat dari tabel  diatas untuk r hitung lebih besar dari r tabel  maka item 
tersebut dinyatakan valid  sedangkan jika r hitung lebih kecil dari r tabel maka 
item tersebut tidak Valid  
b. Uji Reabilitas 
Uji realibilitas digunakan untuk mengukur seberapa besar tingkat 
kekonsistenan responden terhadap item pertanyaan angket berdasarkan 
pemahaman responden terhadap pertanyaan dalam kuesioner yang diajukan. Uji 
realibilitas dilakukan dengan metode alpha cronbach. Berikut adalah hasil 
perhitungan nilai koefisienrealibilitas untuk instrument penelitian. 





Variabel Croabach’s Alpha Kesimpulan 
Faktor Sosial (X1)u Citra  Merek  0,702 Reliabel 
Faktor Pribadi (X2) Kualitas Produk 0,679 Reliabel 
FaktorPsikologis(X Persepsi Harga 0,697 Reliabel 
Keputusan Pembelian  0,623 Reliabel 
Sumber:Hasil Olah SPSS, 2019 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas, dapat dikatakan bahwa seluruh 
item reliabel. Ini dapat dilihat dari keseluruhan item pernyataan memiliki alpha 
cronbach diatas nilai cronbach’s alpha standart yaitu 0,60. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua item-item pengukur variabel dari kuesioner adalah 
reliabel yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini 
merupakan kuesioner handal. Menurut sugiono (2014) nilai reliabilitas dilakukan 
dengan membandingkan antara nilai koefisien reliabilitas (r_hitung) dengan 
r_tabel sebagai berikut:   
1) Apabila nilai alpha>rxy kritis, dengan df=n-2, (0,60) pada 
level convidence 95% (α=0,05), maka instrument tersebut 
dianggap reliabel. 
2) Apabila nilai alpha<rxy kritis, dengan df=n-2, (0,60) pada 
level convidence 95% (α=0,05), maka instrument tersebut 





3. Uji Asumsi 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas digunakan untuk menguji normal tidaknya suatu data. 
Berikut hasil uji normalitas penelitian ini dengan menggunakan One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test Pada SPSS 21. 
    Tabel 4.8 Uji Normalitas 






Std. Deviation ,75863954 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,428 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,034 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel diatas hasil pengujian One-Sample Kolmogorov-
Smirnov Test menghasilkan asymptotic significance sebesar 0,034 ≥ 0,05. 
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa model regresi telah 
memenuhi asumsi kenormalan. 





Pengujian multikolonearitas digunakan untuk menunjukan bahwa diantara 
variabel independen tidak terjadi korelasi yang kuat atau terjadi masalah 
multikolonearitas. Hasil analisis SPSS 21 menunjukan nilai tolerance dan VIF 
masing-masing variabel dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
   Tabel 4.9 Uji Multikolonearitas  
Coefficientsa 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Citra Merek ,869 1,151 
Kualitas Produk ,864 1,158 
Persepsi Harga ,957 1,045 
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
 
 Berdasarkan tabel 11 dpat diketahui bahwa nilai tolerance dari variabel 
kualitas Produk   dan harga lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10,maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam model regresi tidak terjadi multikolineritas. 
4. Analisis Regresi Berganda 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel 
bebas atau independen terhadap variabel terikat atau dependen baik secara 







Tabel 4.10 Analisis Berganda  
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 44,697 3,237  13,807 ,000 
Citra Merek ,135 ,068 ,291 1,966 ,056 
Kualitas Produk ,107 ,054 ,297 1,996 ,053 
Persepsi Harga -,044 ,067 -,094 -,663 ,511 
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
 
Dari hasil analisis regresi dapatdiketahui persamaan regresi berganda sebai 
berikut: 
Y=44,697+0,135X1+0,107X2-0,044X3 
Berdasarkan persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Persamaan regresi diatas dijelaskan bahwa nilai konstanta sebesar 44,697 
dapat diartikan apabila variabel citra merek, kualitas produk, persepsi harga 
dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan, maka keputusan 
pembelian akan sebesar 44,697. 
b. Nilai koefisien beta pada citra merek sebesar 0,135, artinya citra merek (X1) 
meningkat, maka nilai Y juga akan meningkat sebesar 0,135. 
c. Nilai koefisien beta pada kualitas produk sebesar 0,107, artinya kualitas 





d. Nilai koefisien beta pada persepsi harga (X3) sebesar 0,044 dan bertanda 
negatif, ini menunjukkan bahwa persepsi harga mempunyai hubungan 
berlawanan arah dengan keputusan pembelian. Hal ini mengandung arti 
bahwa setiap kenaikan persepsi harga satu satuan maka keputusan pembelian 
akan menurun sebesar 0,044 dengan asumsi bahwa variabel bebas yang lain 
dari model regresi adalah tetap. 
5. Uji F 
 Uji F dilakukan untuk menguji ada tidaknya pengaruh kualitas pelayanan 
dan harga secara simultan terhadap kepuasan pelanggan. Dari uji F yang 
dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.11 Uji F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 7,684 3 2,561 4,140 ,012b 
Residual 24,748 40 ,619   
Total 32,432 43    
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
b. Predictors: (Constant), Persepsi Harga , Citra Merek, Kualitas Produk 
 
 Dari tabel diatas di peroleh Fhitung yaitu 4,140 Berdasarkan tabel dengan 
taraf signifikansi (α) = 5% atau 0,05 diketahui bahwa Ftabel dengan df1 = k-1 = 





 Berdasarkan hasil perhitungan yang diperoleh Fhitung(4,140) > Ftabel(2,83). 
Sehingga dapat disimpulkan Persepsi Harga , Citra Merek, Kualitas Produk secara 
simultan berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian.  
6. Uji t  
 Uji t dilakukan untuk melihat ada tidaknya pengaruh kualitas pelayanan 
dan harga terhadap kepuasan pelanggan, Uji t atau yang biasa dikenal dengan 
uji signifikan terhadap masing masing koefisien regresi untuk mengetahui 
signifikan atau tidaknya pengaruh dari masing masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat (Y).Dari uji t yang dilakukan diperoleh hasil sebagai berikut:  
Tabel 4.12  Uji t 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
T Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 44,697 3,237  13,807 ,000 
Citra Merek ,135 ,068 ,291 1,966 ,056 
Kualitas Produk ,107 ,054 ,297 1,996 ,053 
Persepsi Harga -,044 ,067 -,094 -,663 ,511 
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 
 
Uji t dilakukan dengan membandingkan nilai thitung pada tabel diatas 
dengan nilai ttabeldengan taraf signifikansi 5% atau 0,005 dan derajat kebebasan 
(df) = n-k = 44-4 = 40. Dengan ketentuan tersebut diperoleh ttabel1,683. Hasil dari 





a. Variabel citra merek (X1) dengan koefisien regresi sebesar 0,135 
menunjukkan thitung(1,966) > ttabel (1,683) berpengaruh secara positif dan 
signifikan. 
b. Variabel kualitas produk (X2) dengan koefisien regresi sebesar 0,107 
menunjukkan thitung(1,996) > ttabel (1,683) berpengaruh secara positif dan 
signifikan. 
c. Variabel persepsi harga (X3) dengan koefisien regresi sebesar -0,044 
menunjukkan thitung(0,663) < ttabel(1,683) berpengaruh secara negatif dan tidak 
signifikan. 
Dengan demikian, variabel Citra Merek, Kualitas Produk secara parsial 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Namun Persepsi Harga tidak 
mempengaruhi. 
7. Uji Koefisien Korelasi 
 Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengukur seberapa besar korelasi 
antar variabel. Hasil uji koefisien korelasi dapat dilihat pada table berikut: 
Tabel 4.13 Uji Koefisien Korelasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,487a ,237 ,180 ,787 
a. Predictors: (Constant), Persepsi Harga , Citra Merek, Kualitas Produk 
  
Dari tabel diatas dapat dlihat bahwa koefisien korelasi antar variabel 





7. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi (R
2
) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. 
Hasil dari uji Koefisien determinasi dapat dilhat pada tabel berikut ini. 
Tabel 4.14 Uji Koefisien Determinan 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,487a ,237 ,180 ,787 
a. Predictors: (Constant), Persepsi Harga , Citra Merek, Kualitas Produk 
 
Dari tabel 4.11 diatas diperoleh koefisien determinasi sebesar 0,237 atau 
24%. Artinya bahwa besarnya pengaruh variabel Persepsi Harga , Citra Merek, 
Kualitas Produk tehadap variasi perubahan kepurusan pembelian sebesar 24% 
sedangkan 76% dipengaruhi oleh variabel lainnya yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini. 
C. Pembahasan 
Hasil penelitian ini akan dibahas lebih lanjut pada pembahasan dibawah 
ini. 
1. Pengaruh Citra Merek Terhadap Keputusan Pembelian 
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh citra merek secara 





Ponsel Iphone ( Studi Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 
Negeri Makassar). 
Berdasarkan hasil uji parsial (t-hitung) pengaruh citra merek terhadap 
keputusan pembelian diperoleh koefisien regresi 0,135 dan t-hitung 
thitung(1,966) > ttabel (1,683). Jadi dapat disimpulkan citra merek berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone iPhone pada 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi  Universitas Negeri Makassar.  Hal  ini  
disebabkan karena  bebrapa faktor yang pertama  kebiasaan  gaya hidup 
dikalangan mahasiswa cenderung berlebihan sehingga mahasiswa biasanya 
berbelanja barang yang bermerek, mereka  merasa bangga dan kesan berkelas 
ketika memakai smartphone Iphone. Yang kedua smartphone Iphone  
marupakan merek terpercaya  
Adapun hasil penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini 
dilakukan oleh Indra Jaya Krisna  pada tahun (2016) Universitas Negeri 
Yogyakarta dengan judul Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, Persepsi 
Harga Dan Word Of Mouth Terhadap Keputusan pembelian (Studi pada 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY pengguna iPhone). Dari hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa Citra Merek berpengaruh secara parsial 
terhadap Keputusan pembelian. Kemudian adapun penelitian Muhammad 
Romadhoni (2015) Universitas Negeri Yogyakarta dengan judul Pengaruh 
Citra Merek (Brand Image) Terhadap Pengambilan Keputusan Pembelian 





menunjukkan bahwa Citra Merek berpengaruh secara parsial terhadap 
Keputusan Pembelian.  
2. Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 
 Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh kualitas produk secara 
parsial yang positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian Pada Produk 
Ponsel Iphone ( Studi Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas 
Negeri Makassar). 
Berdasarkan hasil uji parsial (t-hitung) pengaruh kualitas produk terhadap 
keputusan pembelian Variabel kualitas produk (X2) dengan koefisien regresi 
sebesar 0,107 menunjukkan thitung(1,996) > ttabel (1,683) berpengaruh secara 
positif dan signifikan. Jadi dapat disimpulkan kualitas produk berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian smartphone iPhone, 
sehingga hipotesis kedua terbukti. 
Hal ini menunjukan bahwa kualitas produk mempengaruhi keputusan 
pembelian  smartphone iPhone pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi. Hal ini 
disebabkan Karena bebrapa hal  yang pertama sebagian  mahasiswa membeli 
smartphone iphone dikarenakan aplikasi smartphone iphone sangat menarik, 
yang kedua smartphone Iphone memiliki daya tahan yang kuat dan tahan lama 
dan  yang ketiga kinerja smartphone Iphone sangat baik.  
Adapun hasil penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini 
dilakukan oleh Indra Jaya Krisna  pada tahun (2016) Universitas Negeri 
Yogyakarta dengan judul Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, Persepsi 





Mahasiswa Fakultas Ekonomi Uny Pengguna Iphone). Dari hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa Kualitas Produk berpengaruh secara 
parsial terhadap Keputusan pembelian. 
3. Pengaruh Persepsi Harga Terhadap Keputusan Pembelian 
Hasil penelitian ini menunjukkan tidak ada pengaruh persepi harga secara 
parsial terhadap keputusan pembelian Pada Produk Ponsel Iphone ( Studi Pada 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Makassar) 
Variabel persepsi harga (X3) dengan koefisien regresi sebesar -0,044 
menunjukkan thitung(0,663) > ttabel(1,683) berpengaruh secara negatif dan tidak 
signifikan. Hal ini dikarenakan sebagian mahasiswa beranggapan bahwa 
merek akan memberikan nilai tambah bagi mereka, Hal tersebut dikarenakan 
adanya persepsi yang menimbulkan mahasiswa tertarik untuk membelinya, 
dengan begitu mereka akan rela membeli/membayar mahal agar memperoleh 
barang yang di inginkan serta adanya anggapan bahwa semakin mahal suatu 
barang maka kualitas barang tersebut semakin bagus sehingga kebanyakan 
mahasiswa membeli suatu barang tanpa melihat harga dari barang tersebut 
tetapi hanya mempertimbangkan kualitas yang akan di dapatkan. 
Hal tersebut didukung oleh teori Tjiptono,2008 yang mengemukakan 
bahwa harga memiliki dua peranan utama dalam proses pengambilanm 
keputusan para pembeli, yaitu peranan alokasi dan peranan informasi  
1. Peranan Alokasi  dari harga, yaitu fungsi harga dalam membantu 
para pembeli untuk memutuskan cara memperoleh manfaat atau 





2. Peranan informasi dari harga , yaitu fungsi harga dalam 
“mendidik” konsumen mengenai faktor-faktor produk, seperti 
kualitas. Hal ini terutama bermanfaat dalam situasi dimana pembeli 
mengalami kesulitan untuk menilai faktor produk atau manfaatnya 
secara objektif. Persepsi yang sering berlaku adalah bahwa harga 
yang mahal mencerminkan kualitas yang tinggi.  
4. Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, dan Persepsi Harga 
terhadap Keputusan pembelian 
Berdasarkan hasil uji simultan perhitungan yang diperoleh Fhitung (4,140) > 
Ftabel(2,83). Sehingga dapat disimpulkan Persepsi Harga , Citra Merek, 
Kualitas Produk secara simultan berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian.  
Apabila dibandingkan dengan tingkat signifikansi yang diharapkan yaitu 5% 
berarti signifikansi F- hitung lebih kecil dari tingkat signifikan yang 
diharapkan (0%<5%).  Dengan demikian citra merek, kualitas produk, 
persepsi harga secara simultan berpengaruh positif dan signifikan keputusan 
pembelian. 
Adapun hasil penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini 
dilakukan oleh Indra Jaya Krisna  pada tahun (2016) Universitas Negeri 
Yogyakarta dengan judul Pengaruh Citra Merek, Kualitas Produk, Persepsi 
Harga Dan Word Of Mouth Terhadap  Keputusan pembelian (Studi pada 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi UNY Pengguna iPhone). Dari hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa Citra Merek berpengaruh secara parsial 





Tabel 4.15 Hasil Penelitian 
Hubungan Antar 
variabel 





nilai t hitung 
untuk variabel 





1.    kebiasaan  gaya hidup dikalangan 
mahasiswa cenderung berlebihan 
sehingga mahasiswa biasanya 
berbelanja barang yang bermerek, 
mereka  merasa bangga dan kesan 
berkelas serta percaya diri  ketika 
memakai smartphone Iphone  
Kebiasaan gaya hidup mahasiswa 
berlebihan itu juga tidak terlepas 
dari faktor keadaan ekonomi, 
namun mahasiswa yang 
menggunakan smartphone iphone 
termasuk kategori perekonomian 
yang menegah keatas. 
2.   Smartphone Iphone merupakan 













sebesar 0,053.  
1. Sebagian  mahasiswa membeli 
smartphone iphone dikarenakan 
aplikasi smartphone iphone sangat 
menarik. 
2. Smartphone Iphone memiliki daya 
tahan yang kuat dan tahan lama. 
3.  kinerja smartphone Iphone sangat 
baik.  
 














bahwa merek akan memberikan nilai 
tambah bagi mereka, Hal tersebut 
dikarenakan adanya persepsi yang 
menimbulkan mahasiswa tertarik untuk 
membelinya, dengan begitu mereka 
akan rela membeli/membayar mahal 
agar memperoleh barang yang di 
inginkan serta adanya anggapan bahwa 
semakin mahal suatu barang maka 
kualitas barang tersebut semakin bagus 
sehingga kebanyakan mahasiswa 
membeli suatu barang tanpa melihat 
harga dari barang tersebut tetapi hanya 









nilai F= 4,140 
dan dengan nilai 
sig = 0,012 < 5 
% ini berarti 
variabel citra 
merek, kualitas 
variabel-variabel independen citra 
merek,kualitas produk dan persepsi 
harga mampu menjelaskan keputusan 
pembelian mahasiswa jurusan 
















Perbandingan Antara Variabel  yang Paling Dominan Mempengaruhi 
Variabel Y adalah sebagai berikut: 
Tabel  4.16  Tabel perbandingan antara variabel yang paling dominan 
mempengaruhi keputusan pembelian 
NO Variabel B Sig 
1 




Kualitas Produk terhadap 
Keputusan Pembelian 
0.107 0.053 







Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa variabel citra merek  
paling dominan mempengaruhi keputusan pembelian  dilihat dari nilai signifikansi 
dengan beta semakin menjauhi nol (0).  Citra Merek  paling mempengaruhi 
keputusan Pembelian  pada mahasiswa karena mahasiwa sering membeli suatu 
produk hanya melihat dari merek terlebih dahulu,banyak mahasiswa tidak percaya 
produk atau barang yang tidak memiliki citra merek yang bagus  dan 
terkenal,meskipun barang tersebut murah dan kualitasnya bagus. Hal tersebut 







KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh Citra Merek,  Kualitas Produk, dan 
Persepsi Harga terhadap Keputusan Pembelian Pada Produk Ponsel Iphone (Studi 
Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Makassar), maka dapat 
diperoleh  kesimpulan sebagai berikut: 
1. Citra Merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian Ponsel Iphone Mahasiswa Pendidikan Ekonomi, karena 
kebiasaan gaya hidup dikalangan mahasiswa cenderung berlebihan 
sehingga mahasiswa biasanya berbelanja barang yang bermerek,mereka 
merasa bangga dan kesan berkelas ketika memakai smartphone Iphone. 
2. Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 
Pembelian Ponsel Iphone Mahasiswa Pendidikan Ekonomi,karena aplikasi 
smartphone iphone sangat menarik,yang kedua, smartphone iphone 
memiliki daya tahan yang kuat dan tahan lama, dan yang ketiga kinerja 
smartphone iphone sangat menarik. 
3. Persepsi Harga berpengaruh negatif atau tidak signifikan terhadap 
Keputusan Pembelian Ponsel Iphone Mahasiswa Pendidikan Ekonomi, 
Karena sebagian Mahasiswa beranggapan bahwa merek akan memberikan 
nilai tambah dan jaminan mutu  bagi mereka, Hal tersebut dikarenakan 




membelinya,dengan begitu mereka akan rela membeli/membayar mahal 
agar memperoleh barang yang diinginkan. 
4. Citra Merek, Kualitas Produk, dan Persepsi Harga mempunyai pengaruh 
yang signifikan terhadap keputusan Pembelian Produk Ponsel Iphone pada 
Mahasiswa Pendidikan Ekonomi FE UNM 
B. Saran  
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dapat diberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi perusahaan produk iphone agar lebih menjaga dan meningkatkan 
Citra Merek, Kualitas Produk di masyarakat untuk memempengaruhi 
keputusan pembelian. 
2. Bagi pengusaha/calon pengusaha sebaiknya dalam menjalankan atau 
membuka suatu usaha yang paling pertama di perhatikan yaitu merek 
karena merek merupakan simbol sekaligus jaminan mutu bagi konsumen.  
3. Bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan dengan merek produk lain 
sehingga yang teridentifikasi lebih banyak lagi. 
4. Bagi peneliti selanjutnya dapat dilakukan penelitian dengan variabel bebas 
lain, sehingga variabel yang mempengaruhi keputusan pembelian dapat 
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Lampiran 1 Kuesioner Peneletian  
    PENGANTAR ANGKET 
Perihal  :  PermohonanPengisianAngket 
Lampiran :  2 berkas 
Judul `` : Pengaruh  Citra Merek, Kualitas Produk, dan Persepsi 
Harga  terhadap Keputusan pembelian Pada Produk Ponsel Iphone( Studi 
Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Negeri Makassar)  
 Dalam rangka menyusun skripsi dan menyelesaikan studi pada program 
studi Pendidikan Ekonomi Jurusan Pendidikan Ekonomi Fakultas Ekonomi 
Universitas Negeri Makassar. Skripsi ini merupakan salah satu syarat untuk 
menempuh kelulusan program pendidikan Strata 1, maka dengan ini penelitian 
berhadap kepada Saudara (i) untuk mengisi angket yang telah di sediakan. 
Angket ini bukan merupakan teks psikologi dari atasan atau dari manapun, 
maka dari itu Saudara (i) tidak perlu ragu-ragu dalam memberikan jawaban 
dengan sejujurnya. Artinya jawaban yang di berikan oleh Saudara (i) adalah 
benar, dan jawaban yang diminta adalah sesuai dengan kondisi yang dirasakan. 
Angket ini semata-mata bertujuan untuk memperoleh data yang akan di analisis 
untuk menjawab permasalahan sehubungan dengan masalah yang di teliti. 
Demikian penyampaian dan harapan peneliti, atas bantuan dan kesedian 
sertak erjasama Bapak/Ibu/Saudara (i) dalam mengisi angket ini kami ucapkan 
banyak terimakasih 
 
Makassar, 21 Mei 2019 
 
Satriani Adaming 







Tabel Kisi-kisi Instrumen Penelitian 
 
No Variabel Indikator item 
1 Citra merek  Smartphone iphone memiliki 
lambang dan logo merek yang 
mudah di ingat 
1 




merupakan merek terpercaya 
3 
2 Kualitas Produk  Smartphone iphone memiliki 
memiliki daya tahan produk 
1 





Smartphone iphone dapat 
memberikan kemudahan  
bagi pengguna 
3 
3 Persepsi Harga  Smartphone iphone memiliki 
harga yang terjangkau 1 
Smartphone iphone memiliki 
kesesuaian harga produk 
dengan kualitas produk 
2 
Harga smartphone mampu 
bersaing dengan harga produk 
lain. 
3 
Smartphone iphone memiliki 
kesesuia n harga produk 










Kesesuaian atribut dengan 











PENGARUH  CITRA MEREK, KUALITAS PRODUK, DAN PERSEPSI 
HARGA TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN PADA PRODUK PONSEL 
IPHONE( STUDI PADA MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI 
UNIVERSITAS NEGERI MAKASSAR) 
 
NAMA SISWA    : 
KELAS 
ANGKATAN    : 
USIA     : 




1. Tulislah identitas anda pada kolom yang telah di sediakan 
2. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan 
3. Pilihlah salah satu jawaban yang tersedia sesuai dengan keadaan anda 
dengan member tanda cheek (√) pada kolom jawaban yang telah di 
sediakan 
4. Angket ini bersifat tertutup dan dijamin kerahasiaannya 
5. Teliti kembali jawaban anda sebelum angket di kumpulkan, mungkin ada 





6. Kepada mahasiswa pendidikan ekonomi  kami mengucapkan banyak 
terimakasih atas partisipasinya guna mensukseskan penelitian ini. 
 
Keterangan : 
5 = SS (Sangat Setuju) 
4 = S (Setuju) 
3 = KS (Kurang Setuju) 
2 = TS (Tidak Setuju) 
1 = STS (Sangat Tidak Setuju) 






























SS S KS TS STS 
 
1.  
Merek smartphone Iphone sudah 
dikenal banyak orang. 
     
2.  Merek smartphone Iphone memiliki 
citra merek yang sesuai dengan 
kualitas produk 
     
3.  Merek smartphone Iphone memiliki 
citra merek yang positif di mata 
konsumen 
     
4.  Merek smartphone Iphone memiliki 
kesan berkelas bagipengguna 
     
5.  Merek smartphone Iphone mudah di 
ingat 
     
6.  Merek smartphone Iphone 
meningkatkan percaya diri 
terhadappenggunanya 
     
7.  Merek smartphone Iphone smemiliki 
logo yang unik dan yang khas 























SS S KS TS STS 
8.  Kinerja produk smartphone Iphone 
sangat baik 
     
9.  Aplikasi yang disediakan produk 
smartphone Iphone mudah untuk 
digunakan 
     
10.  produk smartphone Iphone 
memiliki tingkat resolusi warna 
yang jernih 
     
11.  produk smartphone Iphone dapat 
digunakan lebih dari 2 tahun 
     
12.  Proses mengoprasikan produk 
smartphone Iphone sangat cepat 
     
13.  Aplikasi yang ditawarkan produk 
smartphone Iphone sangat menarik 





14.  produk smartphone Iphone 
menyediakan beragam jenis dan tipe 
smartphone 
     
15.  produk smartphone Iphone 
memiliki daya tahan yang kuat dan 
tahan lama 
     
16.  produk smartphone Iphone tidak 
mudah rusak dan eror 
     
17.  produk smartphone Iphone 
menawarkan beragam desain 
produk yang menarik 
     
18.  produk smartphone Iphone 
memiliki penampilan produk yang 
inovatif disetiap produknya 
     
19.  produk smartphone Iphone 
menawarkan beragam warna 
menarik 
     
 
3. PERSEPSI HARGA 
No Pertanyaan 
Respon 





20.  Saya merasa smartphone Iphone 
memiliki harga yang terjangkau 
dibandingkan smartphone merek 
lain. 
     
21.  Saya merasa smartphone Iphone 
memiliki kesesuaian harga produk 
dengan kualitas produk 
dibandingkan smartphone merek 
lain. 
     
22.  Saya merasa harga Smartphone 
Iphone mampu bersaing dengan 
harga produk smartphone lain. 
     
23.  Saya merasa smartphone Iphone 
memiliki 
kesesuaian harga produk dengan 
manfaat 
yang didapat dibandingkan 
smartphone 
merek lain. 











4.  KEPUTUSAN PEMBELIAN  
No 
Pertanyaan Respon 
SS S KS TS STS 
24.  Saya akan mengumpulkan 
informasi sebanyak mungkin 
sebelum membeli smartphone 
Iphone 
     
25. 2
. 
Setelah mendapatkan informasi 
mengenai smartphone Iphone saya 
mengevaluasi secara teliti untuk 
mengambil keputusan sebelum 
membeli 
     
26. 3
. 
Saya mencari informasi tentang 
smartphone Iphone kepada teman 
yang menggunakan smartphone 
Iphone 
     
27.  Saya lebih memilih smartphone 
Iphone 
dibandingkan smartphone merek 
lain. 





28.  Saya memiliki keyakinan untuk 
membeli smartphone Iphone 
dibandingkan smartphone merek 
lain. 
 
     
29.  Saya membandingkan smartphone 
Iphone dengan smartphone lain 
untuk mengambil keputusan 
     
30.  Saya tertarik menggunakan 
smartphone Iphone karena teman 
dn keluarga saya banyak yang 
menggunakannya  
 
     
31.  Saya ingin membeli smartphone 
Iphonekarena harga yang 
ditawarkansesuai dengan 
kemampuan saya  
     
32.  Saya membutuhkan smartphone 
Iphone untuk melakukan aktivitas 
saya  





33.  Saya akan membeli smartphone 
Iphone untuk mwnunjang 
penampilan saya 
 
     
34.  Saya dengan mudah mendapatkan 
smartphone Iphone di outlet mana 
saja 






Lampiran 2 Data Excel 
Citra 
Merek 
         
Kualitas 
Produk  
             
Persepsi 
Harga  
     
Keputusan 
pembelian  
          1 2 3 4 5 6 7 jumlah 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 jumlah 
  
1 2 3 4 jumlah 
  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 jumlah 
 5 3 4 4 4 5 4 29 29   5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 57 57   5 3 3 5 16 16   5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 53 53 
5 5 5 4 4 5 5 33 33   5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 57 57   4 3 5 4 16 16   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
3 4 4 5 4 5 5 30 30   5 3 5 4 5 5 5 5 5 3 3 4 52 52   4 3 5 5 17 17   5 5 5 4 5 4 4 4 5 5 5 51 51 
5 5 5 5 5 5 5 35 35   5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 58   2 3 5 3 13 13   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 4 4 4 4 5 31 31   5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 59   4 3 4 3 14 14   5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 52 52 
5 5 5 5 5 4 4 33 33   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 59 59   3 5 3 5 16 16   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 4 5 5 5 5 5 34 34   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60   4 5 3 5 17 17   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 4 4 4 5 5 5 32 32   5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 56 56   5 5 5 3 18 18   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 5 4 5 5 34 34   5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 58   5 4 3 3 15 15   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54 54 
5 5 5 5 4 4 5 33 33   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60   4 3 5 3 15 15   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 5 5 5 5 35 35   5 3 5 5 5 5 5 5 5 4 5 3 55 55   2 3 4 2 11 11   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 4 4 4 4 5 31 31   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60   5 3 3 4 15 15   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54 54 
5 3 4 4 4 4 5 29 29   5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 55 55   3 2 2 4 11 11   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 5 5 5 5 35 35   5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 56 56   3 3 3 4 13 13   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 5 3 4 4 31 31   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60   5 3 5 3 16 16   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 3 4 3 3 28 28   5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 55 55   5 5 3 2 15 15   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
4 4 4 5 5 5 4 31 31   4 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 50 50   5 4 5 2 16 16   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54 54 
5 5 5 5 5 5 5 35 35   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60   5 3 3 4 15 15   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54 54 
5 5 5 5 4 4 5 33 33   5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 56 56   5 2 2 4 13 12   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 5 3 3 5 31 31   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60   5 5 5 3 18 18   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 4 4 5 5 33 33   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60   5 5 5 4 19 19   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54 54 
5 5 5 5 5 4 5 34 34   5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 58 58   2 3 4 4 13 13   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 5 4 4 5 33 33   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60   5 5 3 4 17 17   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 5 5 5 5 35 35   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 59   4 4 4 4 16 16   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 5 5 5 5 35 35   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60   3 3 5 4 15 15   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
4 4 5 5 5 5 4 32 32   4 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 5 53 53   3 4 5 4 16 16   5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 53 53 
5 4 5 5 5 5 5 34 34   5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 58 58   4 4 3 4 15 15   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 54 54 
5 5 5 5 5 5 5 35 35   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60   4 4 5 4 17 17   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 5 5 5 5 35 35   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60   3 4 5 4 16 16   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 5 5 5 5 35 35   5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 57 57   4 3 3 4 14 14   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 5 5 4 4 33 33   5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 57 57   3 4 5 5 17 17   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 5 5 5 5 35 35   5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 56 56   3 3 5 4 15 15   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 




5 5 5 5 5 4 4 33 33   5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 58 58   5 3 5 5 18 18   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 5 5 3 4 32 32   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60   5 4 5 4 18 18   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 5 5 5 5 35 35   5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 59 59   3 4 3 4 14 14   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 5 5 5 5 35 35   5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 57 57   3 4 5 5 17 17   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 5 5 4 5 34 34   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60   3 4 5 4 16 16   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 4 5 5 5 3 5 32 34   5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 59 59   5 4 3 4 16 16   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 5 4 3 5 32 32   5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 59 59   5 4 5 4 18 18   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 5 3 5 5 33 33   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60   3 3 3 5 14 14   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 5 3 5 5 33 33   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 59 59   3 4 3 4 14 14   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 
5 5 5 5 3 3 5 31 31   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 60 60   4 4 3 4 15 15   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55 55 





Lampiran 3 hasil Pengolahan Excel  
odel Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,487a ,237 ,180 ,787 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 7,684 3 2,561 4,140 ,012b 
Residual 24,748 40 ,619   
Total 32,432 43    
a. Dependent Variable: Keputusan Pembelian 




Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 44,697 3,237  13,807 ,000 
Citra Merek ,135 ,068 ,291 1,966 ,056 
Kualitas Produk ,107 ,054 ,297 1,996 ,053 
Persepsi Harga -,044 ,067 -,094 -,663 ,511 










Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
Citra Merek ,869 1,151 
Kualitas Produk ,864 1,158 
Persepsi Harga ,957 1,045 

















Std. Deviation ,75863954 




Kolmogorov-Smirnov Z 1,428 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,034 
a. Test distribution is Normal. 
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